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Analisis Penerapan Strategi Digital Marketing di Era 4.0 Dalam Upaya
meningkatkan Jumlah Pengunjung Di Hotel Mega Nasional Kota
Gunungsitoli

Penulis: Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan strategi

Sineri Gulo? digital marketing di era 4.0 dalam upaya meningkatkan jumlah pengunjung

Eduar Baene 2 di Hotel Mega Nasional Kota Gunungsitoli. Era 4.0 yang ditandai dengan
Suka’aro Waruwu® perkembangan teknologi digital yang pesat, sehingga perusahaan di
Otanius Laia* berbagai sektor, termasuk industri perhotelan, harus beradaptasi dengan
memanfaatkan strategi pemasaran digital. Penelitian ini menggunakan

Afiliasi: pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data dikumpulkan

Universitas Nias melalui wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi digital marketing, seperti

Korespondensi: penggunaan media sosial, optimasi mesin pencari (SEQO), serta pemasaran
guloneri241@gmail.co konten, berkontribusi signifikan dalam meningkatkan visibilitas hotel di
m? platform digital dan menarik lebih banyak pengunjung. Selain itu, penelitian
eduarbaene@gmail.co ini juga menemukan bahwa keberhasilan penerapan strategi digital
m? marketing sangat dipengaruhi oleh kemampuan hotel dalam memahami
sukawaruwu4l4@gmai perilaku konsumen digital dan mengintegrasikan teknologi secara efektif
l.com? dalam operasional pemasaran mereka. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
otaniuslaia027@gmail. strategi digital marketing yang tepat dan terintegrasi dapat menjadi alat yang

com* sangat efektif dalam meningkatkan jumlah pengunjung di industri
perhotelan di era 4.0, khususnya di Kota Gunungsitoli.
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Pendahuluan

Perkembangan era digital pada saat ini memberikan pengaruh yang besar terhadap kehidupan
manusia tak terkecuali dalam dunia usaha. Melalui adanya era digital, individu dituntut untuk terus
berkembang serta memiliki kualitas agar mampu bersaing dengan individu yang lain. Hal tersebut
membuat peradaban manusia semakin maju sehingga banyak individu berlomba-lomba
menunjukkan eksistensinya agar tidak kalah saing dengan yang lain. Globalisasi dan moderenisasi
memacu kemajuan masyarakat dalam hal teknologi salah satunya internet. Perangkat ini
memberikan edukasi berkelanjutan kepada penggunanya, memungkinkan perubahan gaya hidup,
memperkenalkan kebiasaan baru, dan dianggap sebagai alat hipnotis canggih yang mampu
mengubah perilaku dan cara mereka berkomunikasi dengan orang lain.

Pada Era Industri 4.0, terjadi penggabungan pemanfaatan internet dalam proses produksi di sektor
industri global. Transformasi signifikan dalam lanskap bisnis dan industri ini ditandai dengan
intensifikasi persaingan akibat kemajuan teknologi informasi. Industri 4.0 mencirikan sektor
industri yang mengintegrasikan teknologi otomatisasi dan teknologi siber, mencakup tren
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otomatisasi dan pertukaran data dalam konteks teknologi bisnis, yang melibatkan aspek-aspek
seperti Internet of Things (10T), komputasi awan, dan komputasi kognitif (Adani, 2020:33).

Berkembangnya suatu perusahanaan tidak terlepas dari sebuah strategi yang dilakukan oleh
perusahaan salah satunya adalah mengenai pemasaran. Assauri (2019:169) mengungkapkan
bahwa strategi pemasaran adalah rencana yang menyeluruh, terpadu, dan menyatu di bidang
pemasaran yang memberikan panduan tentang kegiatan yang akan dijalankan untuk mencapai
tujuan pemasaran perusahaan. Strategi ini mencakup serangkaian tujuan dan sasaran, kebijakan
dan aturan yang mengarahkan upaya pemasaran perusahaan dari waktu ke waktu, pada setiap
tingkatan dan acuan, serta alokasinya, terutama sebagai tanggapan terhadap lingkungan dan
keadaan persaingan yang selalu berubah.

Dunia bisnis tak terkecuali di bidang perhotelan dibutuhkan startegi yang baik dan efektif dimana
strategi digital marketing merupakan suatu pendekatan terencana dan terkoordinasi dalam
memanfaatkan platform dan teknologi digital guna mencapai tujuan pemasaran suatu produk atau
layanan. Hal ini melibatkan penggunaan berbagai kanal online, seperti media sosial, mesin pencari,
email, dan situs web, untuk meningkatkan visibilitas, menciptakan interaksi, serta mendorong
konversi. Strategi digital marketing dimulai dengan pemahaman yang mendalam terhadap audiens
target. Melalui analisis data, penelitian pasar, dan penggunaan alat analitik digital, perusahaan
dapat mengidentifikasi perilaku dan preferensi konsumen. Dengan demikian, mereka dapat
merancang pesan dan kampanye yang tepat sasaran. Selanjutnya, identifikasi platform digital yang
paling relevan dan efektif untuk mencapai tujuan pemasaran menjadi langkah penting. Setiap
platform memiliki karakteristik dan keunggulan tersendiri, dan strategi harus disesuaikan dengan
keberadaan target audiens di sana. Misalnya, media sosial dapat digunakan untuk membangun
hubungan dengan pelanggan, sedangkan mesin pencari dapat digunakan untuk meningkatkan
visibilitas dalam hasil pencarian.

Hotel Mega Nasional Gunungsitoli adalah salah satu akomodasi terkemuka di kota gunungsitoli,
nias, yang menawarkan kenyamanan dan fasilitas lengkap bagipara tamunya. Dengan desain
modern dan pelayanan ramah, hotel hini menyediakan berbagai tipe kamar yang dilengkapi dengan
fasilitas seperti AC, TV, WI-FI gratis, dan kamar mandi pribadi.selain itu, hotel ini juga memiliki
restoran yang nyajikan berbagai hidangan lokal dan internasional, ruang pertemuan yang dapat
digubkana untuk berbagai acara bisnis atau sosial, sertaare parkir yang luas dan aman. Lokasinya
yang strategis memudahkan akses ke berbagai tempat wisata dan pusat bisnis di gunungsitoli,
menjadikannya pilihan ideal bagi wisatawan dan pembisnis yang berkunjung ke daerah ini.

Terkhusus pada Hotel Mega Nasional di Gunungsitoli menghadapi tantangan yang signifikan dalam
bersaing di industri perhotelan yang semakin kompetitif. Seiring dengan perkembangan teknologi dan
transformasi digital di era 4.0, manajemen Hotel Mega Nasional menyadari bahwa penerapan strategi
digital marketing menjadi penting untuk meningkatkan visibilitas dan jumlah pengunjung. strategi digital
marketing di era 4.0 ini bermula dari pemahaman akan perubahan perilaku pengunjung. Dalam konteks
industri perhotelan, banyak calon pengunjung yang lebih memilih mencari informasi dan melakukan
pemesanan secara online. Oleh karena itu, Hotel Mega Nasional menyadari perlunya memanfaatkan
peluang digital marketing untuk menjangkau lebih banyak calon tamu.
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Berdasarkan Observasi sementara bahwa di Hotel Mega Nasional Gunungsitoli memiliki beberapa
fenomena yang cukup signifikan dimana kurangnya penerapan digital marketing dalam optimalnya
pemanfaatan platform media sosial dalam membangun brand awareness dan interaksi dengan
calon pengunjung. Kurangnya integrasi sistem pemesanan online dengan situs web hotel,
menyebabkan kerumitan dan kesulitan bagi calon tamu dalam melakukan reservasi. Kurangnya
strategi pemasaran konten yang relevan dan menarik untuk menargetkan segmen pasar yang
spesifik. Berdasarkan fenomena diatas, maka peneliti tertarik mengangkat judul: Analisis Penerapan
Strategi Digital Marketing di Era 4.0 Dalam Upaya Meningkatkan Jumlah Pengunjung di Hotel
Mega Nasional Kota Gunungsitoli.

Studi Literatur

Pengertian Marketing

Menurut Kotler dan Keller (2020:11), Marketing adalah serangkaian aktivitas, proses, dan strategi
yang digunakan oleh perusahaan atau organisasi untuk menciptakan, mengkomunikasikan,
menyampaikan, dan menukarkan penawaran yang bernilai bagi konsumen, klien, mitra, dan
masyarakat luas. Menurut Robbins (2020:14), pemasaran (marketing) yaitu proses atau tahapan
dalam menciptakan, mengkomunikasikan dan memberikan nilai kepada pelanggan. Hal ini sebagai
terjalinnya hubungan yang saling menguntungkan antara pelanggan, klien atau konsumen dengan
pihak-pihak yang bersangkutan. Menurut kenslon (2019:5), pemasaran adalah kegiatan manusia
untuk memenuhi kebutuhan (needs) dan keinginan (wants) dengan menciptakan, menawarkan dan
menukarkan produk yang bernilai kepada pihak lain.

Berdasarkan definisi diatas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa bahwa marketing adalah
serangkaian aktivitas dan strategi yang dilakukan oleh perusahaan untuk menciptakan dan menyampaikan
nilai kepada konsumen. Tujuan utama marketing adalah untuk memahami dan memenuhi kebutuhan pasar
dengan menggunakan analisis pasar dan perilaku konsumen serta merancang strategi yang efektif.

Digital Marketing

Menurut Sanjono P. (2018:24), Pemasaran digital adalah strategi bisnis yang menggunakan media digital
untuk mempromosikan merek atau produk. Pendekatan ini memungkinkan interaksi yang lebih
personal dengan konsumen, sesuai dengan kebutuhan dan keinginan mereka. Menurut Kartajaya
(2019:14), menyebutkan bahwa digital marketing dalam ekonomi digital pada era 4.0 merupakan
dengan menggabungkan hubungan online terhadap pendekatan pemasaran antara perusahaan dan
pelanggan.

Menurut Prabowo dan Siswanto (2018:84), digital marketing adalah usaha unruk membantu
perusaahan dalam mempromosikan dan memasarkan produk dan jasa yang mereka punya , digital
marketing juga dapat membuka dan membantu membuka pasar-pasar baru karena keterbasan
waktu, jarak maupun komunikasi.
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Digital marketing dapat disimpulkan sebagai strategi pemasaran berbasis online atau secara
elektronik. Strategi pemasaran ini dapat dilakukan melalui berbagai layanan digital, seperti media
sosial dengan pemanfaatan internet dalam praktiknya.

Metode Penelitian

Pada penelitian ini mengunakan jenis pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Menurut
sugiyono (2019:25), pendekatan penelitian kualitatif adalah metode penelitian digunakan meneliti
pada kondisi objek yang alamiah dimana peneliti sebagai instrumen kunci. Metode ini
menggunakan teknik pengumpulan data yang fleksibel dan analisis data yang mendalam dan
reflektif.

Hasil

Digital Marketing

Media sosial memiliki peran penting dalam membangun citra dan menarik minat pengunjung
potensial untuk menginap di Hotel Mega Nasional Gunungsitoli.. Strategi digital marketing yang
diterapkan oleh Hotel Mega Nasional Gunungsitoli mencakup penggunaan media sosial, SEO, dan
iklan berbayar untuk menarik pelanggan dan meningkatkan visibilitas.

Konten Marketing

Hotel Mega Nasional Gunungsitoli memanfaatkan media sosial dengan efektif dalam strategi
promosi mereka, meningkatkan visibilitas dan menarik pelanggan baru. Strategi digital marketing
yang diterapkan oleh Hotel Mega Nasional Gunungsitoli mencakup penggunaan media sosial,
SEO, dan iklan berbayar untuk menarik pelanggan dan meningkatkan visibilitas.

E-mail Marketing

Tantangan utama dalam menerapkan strategi digital marketing di era 4.0 mencakup berbagai aspek
baik dari perspektif karyawan maupun pemilik. Karyawan sering kali menghadapi masalah dalam
mengadaptasi teknologi baru tanpa dukungan yang memadai, sementara pemilik menghadapi
tantangan terkait biaya dan pengukuran efektivitas.

Pemasaran Influencer
Melalui kampanye digital, hotel dapat melacak hasil dan menyesuaikan strategi pemasaran lebih
efisien, yang pada gilirannya mendukung pencapaian tujuan pemasaran yang lebih besar.

Pemasaran Video

Penggunaan data analitik dalam strategi digital marketing menawarkan banyak keuntungan dalam
hal efektivitas dan efisiensi, namun memerlukan perhatian terhadap keseimbangan antara data dan
kreativitas, serta investasi tambahan dalam perangkat dan pelatihan. Strategi digital marketing dalam
menjangkau dan berinteraksi dengan audiens target, baik dari perspektif karyawan maupun pemilik hotel,
terdapat kekhawatiran terkait dengan pengukuran hasil dan konsistensi pesan.
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Sosio Demografi

Mengatasi perubahan tren digital marketing yang cepat memerlukan upaya besar dalam hal investasi dan
adaptasi. Karyawan merasa lebih siap dengan pelatihan dan dukungan yang diberikan, meskipun mereka
menghadapi tantangan dalam hal konsistensi dan komunikasi.

Pola Penggunaan Ruang Publik
Strategi digital marketing yang inovatif, hotel ini telah mencapai kemajuan signifikan dalam personalisasi
penawaran, pemasaran media sosial, dan penggunaan teknologi Al.

Aktivitas Diruang Publik
Feedback dari pengunjung memberikan wawasan berharga yang dapat membantu dalam penyesuaian dan
perbaikan strategi digital marketing.

Pembahasan

Penerapan Strategi Digital Marketing di Era 4.0 dalam Upaya Miningkatkan Jumlah Pengunjung di
Hotel Mega Nasioanal Kota Gunungsitoli

Penerapan strategi digital marketing di era 4.0 menjadi faktor kunci dalam upaya meningkatkan jumlah
pengunjung di Hotel Mega Nasional Kota Gunungsitoli. Dalam konteks ini, media sosial memainkan peran
yang sangat penting dalam membangun citra hotel dan menarik minat pengunjung potensial. Berdasarkan
hasil wawancara dengan pemilik hotel, resepsionis, dan staf pemasaran, jelas bahwa media sosial dipandang
sebagai alat strategis yang sangat efektif. Pemilik hotel melihat media sosial sebagai sarana penting untuk
memperluas jangkauan dan memperkuat reputasi, sementara resepsionis memanfaatkan media sosial untuk
interaksi langsung dan umpan balik pelanggan, serta penguatan citra hotel. Staf pemasaran, di sisi lain,
menekankan penggunaan konten visual, promosi, dan kolaborasi dengan influencer sebagai bagian dari
strategi pemasaran yang berfokus pada meningkatkan daya tarik dan kredibilitas hotel.

Kendala yang dihadapi Hotel Mega Nasional dalam menerapkan strategi digital marketing di era 4.0
Di era digital 4.0, Hotel Mega Nasional menghadapi berbagai kendala signifikan dalam penerapan strategi
pemasaran digital. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan sumber daya manusia yang diaktifkan
dalam teknologi digital. Menurut penelitian Smith dan Jones (2022), banyak perusahaan, termasuk hotel,
mengalami kesulitan dalam menemukan tenaga kerja yang memiliki keterampilan khusus dalam analisis
data dan pemasaran digital yang mutakhir. Keterbatasan ini menghambat upaya Hotel Mega Nasional untuk
memanfaatkan alat-alat analitik canggih dan platform pemasaran digital yang dapat meningkatkan
visibilitas mereka.

Selain itu Kendala lain adalah rendahnya tingkat adopsi teknologi oleh sebagian staf hotel. Biaya yang
tinggi juga merupakan faktor penghambat dalam penerapan strategi pemasaran digital. Banyak hotel,
termasuk Hotel Mega Nasional, merasa sulit untuk mengalokasikan dana yang cukup untuk teknologi ini
sambil tetap menjaga operasional mereka. Terakhir, Hotel Mega Nasional juga dihadapkan pada tantangan
dalam menjaga konsistensi merek di berbagai platform digital. Hal ini menunjukkan pentingnya strategi
komunikasi yang terintegrasi dan pengelolaan merek yang hati-hati. kendala-kendala ini menunjukkan
bahwa meskipun Hotel Mega Nasional menyadari pentingnya pemasaran digital, mereka masih harus
mengatasi berbagai tantangan teknis dan sumber daya untuk sukses di era digital yang terus berkembang.

Kesimpulan

Dalam penelitian ini maka untuk menjawab rumusan masalah, peneliti mengambil kesimpulan antara lain
sebagai berikut:
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1. Penerapan strategi digital marketing di era 4.0 telah terbukti efektif dalam meningkatkan jumlah
pengunjung di Hotel Mega Nasional Kota Gunungsitoli. Media sosial berperan penting dalam
memperluas jangkauan, membangun reputasi, dan menarik minat pengunjung potensial. Pemilik hotel,
resepsionis, dan staf pemasaran sepakat bahwa media sosial dan konten visual adalah alat penting dalam
menarik perhatian dan membangun kredibilitas. Namun, tantangan seperti efektivitas promosi, pelatihan
teknologi, biaya, dan pengukuran hasil masih perlu diatasi. Integrasi antara pemasaran digital dan
tradisional dapat memperkuat pesan pemasaran secara keseluruhan. Dengan pengelolaan yang baik dan
investasi tambahan, strategi digital marketing dapat Iebih maksimal dalam mencapai tujuan.

2. Hotel Mega Nasional menghadapi sejumlah kendala signifikan dalam menerapkan strategi pemasaran
digital di era 4.0. Keterbatasan sumber daya manusia, termasuk kurangnya keterampilan dalam analisis
data dan pemasaran digital, serta rendahnya tingkat penggunaan teknologi oleh staf, menghambat
efektivitas kampanye pemasaran mereka. Biaya tinggi untuk investasi teknologi pemasaran digital juga
menjadi tantangan besar, mengingat perlunya anggaran yang memadai untuk sistem CRM dan alat
otomatis. Selain itu, menjaga konsistensi merek di berbagai platform digital menambah kompleksitas
strategi pemasaran mereka. Untuk mengatasi tantangan ini, Hotel Mega Nasional harus fokus pada
peningkatan keterampilan staf, mengelola biaya teknologi secara efisien, dan menerapkan strategi
komunikasi merek yang terintegrasi agar dapat bersaing secara efektif di pasar digital yang terus
berkembang.
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